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ABSTRACT

Lack of nutrient availability in the soil is one of the factors affecting melon plant production, so this study aims
to determine the best effect and type of compost with various biostarters on the growth and yield of melon plants.
This research was carried out on agricultural land in Bumi Beringin Village, North Luwuk District, Banggai
Regency, this research was carried out in June 2021. This research used a randomized block design (RAK)
method which consisted of 1 factor with 3 replications and consisted of 5 treatments so that there were 15
experimental units. The results showed that observing the growth and yield of melon plants, it could be
concluded that (1) the treatment of rice husk compost had a very significant effect on the observed variables of
plant length at 3, 4 and 5 weeks WAP with the best results in treatment P1 (compost rice husk with EM4
biostarter 640 g/hole) with an average of 18.78, 42.34 and 57.13 cm. (2) Application of rice husk compost
fertilizer with EM4 biostarter had a significant effect on the variable number of fruit plantations with an average
of 3.11.
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ABSTRAK

Ketersediaan hara yang kurang dalam tanah menjadi salah satu factor yang mempengaruhi produksi tanaman
melon, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan jenis kompos dengan berbagai
biostarter yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon. Penelitian ini dilaksanakan pada lahan
pertanian di Desa Bumi Beringin Kecamatan Luwuk Utara Kabupaten Banggai, penelitian ini di laksanakan pada
bulan Juni 2021. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri atas 1 faktor
dengan 3 ulangan dan terdiri atas 5 perlakuan sehingga terdapat 15 unit percobaan. Hasil penelitian
menunjukkan pada pengamatan pertumbuhan dan hasil tanaman melon dapat di simpulkan bahwasanya (1)
perlakuan pupuk kompos sekam padi memberikan pengaruh yang sangat nyata pada variabel pengamatan
panjang tanaman pada minggu ke 3,4 dan 5 MST dengan hasil terbaik pada perlakuan P1 (pupuk kompos sekam
padi dengan biostarter EM, 640 gr/lubang) dengan rata-rata 18,78, 42,34 dan 57,13 cm. (2) Pemberian Pupuk
Kompos sekam padi dengan biostarter EM, memberikan pengaruh nyata pada variabel pengamatan jumlah buah
pertanaman dengan rata-rata 3,11.

Kata Kunci: Tanaman Melon, Kompos, Biostarter

PENDAHULUAN

Melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu buah yang digemari oleh masyarakat.
Melon saat ini masih perlu dikembangkan terutama pada peningkatan hasil dan kualiatas buah
melon karena tanaman ini memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi (Rismawati 2014).
Melon dapat tumbuh dengan baik bila pH atau keasaman tanah antara 5,8-7,8. Pada keadaan fisik,
biologi dan kimia tanah yang kurang baik bagi tanaman melon maka penambahan kompos dapat
menjadi salah satu alternatif dalam memperbaki sifat-sifat tanah tersebut agar lebih baik untuk
pertumbuhan tanaman melon ( Igbal et al. 2019). Kompos merupakan salah satu pupuk
organik yang dapat mempertinggi produksi tanaman. Kompos yang telah matang dapat
dipakai sebagai bahan untuk memperkaya bahan organik tanah disamping pupuk organik yang
lain (Raksun dan Mertha 2018).

Sekam padi merupakan salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan sebagai kompos.
Sekam padi banyak ditemukan dikalangan masyarakat karena sebagian besar masyarakat
berprofesi petani padi sehingga dari pengilingan padi Kita bisa memperoleh biomassa sekam
padi. Sekam padi memiliki kandungan 50% selulosa, 25-30% lignin, 15-20 silika, kadar air
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9,02%, protein, lemak, serat, abu, dan karbohidrat sehingga sekam memiliki potensi sebagai
bahan kompos (Irvan et al. 2013). Kulitas kompos dipengaruhi oleh jenis biostarter yang
berbeda (Marnianto dan Ahlan 2003).

Biostarter adalah starter frementasi yang didalamnya didominasi mikroba (Sukmawati
et al. 2019). Produk biostarter sintetik dari perusahan dapat dimanfaatkan untuk menpercepat
pengomposan. Jenis-jenis biostarter yang digunakan vyaitu EM,, dekomposer May,
Trichoderma sp dan bioaktivator orgadec. Adapun keunggulan atau kelebihan dari biostarter
EM, yang digunakan yaitu mempercepat proses pembentukan pupuk kompos serta
meningkatkan kulitas pupuk organik (Hadisuwito 2007). Dekomposer M,; dapat
mempercepat laju pengomposan pada pembuatan pupuk lebih sederhana dengan adanya
aktivitas mikroorganisme di dalamnya (Riswandi et al. 2017). Trichoderma sp dalam
pengomposan, mudah diaplikasikan tidak menghasikan racun (toksin), ramah lingkungan,
tidak mengganggu organisme yang berada didalam tanah serta tidak meninggalkan residu
ditanaman maupun di tanah (Jufri 2008). Bioaktivator orgadec memiliki kemampuan yang
tinggi dalam menghasilkan enzim penghancur lignin dan selulosa secara bersaman (Trivana
dan Pradhana 2017). Hasil penelitian Maruli et al. (2012) bahwa penggunaan pupuk kompos
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen dan berat buah cabai
rawit.

Hasil penelitian (Yustitia dan Yusnaweti 2018) pemberian kompos eceng gondok
20/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Kresnatita et al. (2013)
mengemukakan bahwa pemberian kompos berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
panjang daun, lebar daun, diameter batang, waktu muncul dan bunga betina, panjang tongkol
dan jumlah biji tanaman jagung manis.

Pemberian kompos penting untuk dilakukan dalam praktek budidaya tanaman melon.
Hasil produksi melon juga dipengaruhi oleh kualitas atau unsur hara yang terkandung pada
kompos. Oleh karena itu, maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian
pupuk kompos sekam padi dengan berbagai biostarter terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman melon.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan pertanian di Desa Bumi Beringin Kecamatan
Luwuk Utara Kabupaten Banggai, penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober
2021.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu parang, linggis, terpal, karung, bambu, ember, lakban,
gunting, mistar, meteran, kamera hp, tali rafia dan alat tulis menulis. Sedangkan bahan-
bahan yang digunakan yaitu benih melon hibrida F1, label, sekam padi, kotoran sapi, dedak,
gula merah, EM,4, dekomposer My;, Trichoderma sp, bioaktivator orgadec dan air bersih
secukupnya.
Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri satu faktor
yaitu pemberian pupuk kompos sekam padi. Penentuan dosis merujuk pada Sopiansyah et al.
2015 yang dimodifikasi menjadi 4 taraf perlakuan yaitu:
PO = Perlakuan tanpa pupuk (Kontrol)
P1 =Pupuk kompos sekam padi dengan biostarter EM, 640 gr/lubang
P2 =Pupuk kompos sekam padi dengan biostarter M,; 640 gr/lubang
P3 = Pupuk kompos sekam padi dengan biostarter Trichoderma sp 640 gr/lubang
P4 = pupuk kompos sekam padi dengan biostarter Orgdec 640 gr/lubang

Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat lima belas unit percobaan.
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Parameter Pengamatan
Pengambilan dilakukan pada aspek pertumbuhan yaitu panjang tanaman (cm), jumlah

daun (helai) yang dilakukan setiap minggu pada umur 2 MST, 3 MST, 4 MST dan 5 MST,
jumlah bunga betina pertanaman dan aspek produksi yaitu lingkar buah dan bobot buah
pertanaman (gram).
Analisis Data

Seluruh data yang diperoleh dari analisis varians sesuai dengan Rancangan Acak
Kelompok. Jika terdapat pengaruh nyata diantara perlakuan dilakukan uji beda nyata jujur
(BNJ) pada taraf 0,05 berpengaruh nyata dan 0,01 sangat berpengaruh nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Panjang Tanaman pada Tanaman Melon

Panjang tanaman merupakan variabel pertumbuhan tanaman yang mudah diamati
sebagai parameter untuk mengetahui pengaruh lingkungan atau pengaruh perlakuan terhadap
tanaman (Ishak et al., 2013). Hasil analisis ragam memberikan hasil bahwasanya perlakuan
pemberian pupuk kompos sekam padi memberikan pengaruh yang sangat nyata pada variabel
tinggi tanaman pada umur ke 3 MST, 4 MST dan 5 MST, sedangkan pada umur 2 dan 6 MST
tidak berpengaruh nyata. Sidik ragamnya ditampilkan pada Lampiran 2a, 2b, 3a, 3b, 4a, 4b,
5a, 5b, 6a dan 6b. Rerata tinggi tanaman dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Rata-rata panjang tanaman Umur 2, 3, 4, 5, dan 6 MST

perlakuan Rata-rata
2 MST 3 MST 4 MST 5MST 6 MST
PO 7,89 14,94 a 29,33 a 36,74 a 48,11
P1 9,24 18,78 b 42,34 b 57,13 b 65,44
P2 8,65 13,50 a 32,55 a 40,4 a 52,33
P3 7,92 15,05a 30,72 a 39,27 a 51,66
P4 8,67 13,89 a 35,27 a 42,27 a 51,08

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda sangat
nyata berdasarkan uji BNJ taraf 0,01%.

Hasil uji BNJ 1% untuk tabel 1, menunjukkan panjang tanaman untuk secara
keseluruhan terbaik pada perlakuan P1 (Pupuk Kompos dengan biostarter EM, 640
gr/lubang) umur 3 MST, 4, dan 5 MST dengan rata-rata sebesar 18,78 cm, 42,34 cm dan
57,13 cm. Dan panjang tanaman terendah dengan rata-rata sebesar 7,89 cm pada perlakuan PO
(Kontrol).

Panjang tanaman banyak dipengaruhi oleh unsur nitrogen. Nitrogen adalah komponen
utama dari berbagai substansi di dalam tanaman. Berdasarkan hasil uji laboratorium unsur N
(Nintrogen) yang terkandung pada kompos dengan biostarter EM, sebesar 1,45%. Menurut
(Meriatna et al., 2019), kompos dengan biostarter EM, juga memiliki kandungan nitrogen
yang tinggi. Nitrogen dibutuhkan dalam jumlah relatif besar pada setiap pertumbuhan
tanaman, khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif, seperti pembentukan tunas atau
perkembangan batang dan daun. Menurut Sutejo (2002), bahwa semakin tinggi pemberian
Nitrogen maka semakin cepat pula sintesis karbohidrat yang diubah menjadi protein dan
protoplasma yang merupakan penyusun organ tanaman bagian batang. Jika tanaman
kekurangan nitrogen maka tanaman akan mengalami pertumbuhan yang lambat dan kerdil
(Novizan, 2005).

Panjang tanaman akan semakin meningkat dengan meningkatkan  pemberian
konsentrasi biostarter EM, pada kompos (Novieta, 2016). Hal ini terjadi karena semakin
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banyak biostarter EM, yang diberikan pada larutan fermentasi kompos, maka semakin banyak
mikroorganisme yang akan merombak senyawa makro menjadi mikro yang tersedia untuk
tanaman. Menurut Purwanti (2007), bahan organik yang terdekomposisi sempurna memiliki
ketersediaan unsur hara lebih cepat diserap oleh akar tanaman.

Ketersediaan hara yang baik maka proses fisiologis dan metobolisme tanaman juga
akan meningkat sehingga berpengaruh pada proses fotosintesis yang berjalan lancar.
Fotosintat yang dihasilkan akan pada proses fotosintesi dirombak kembali melalui proses
respirasi dan menghasilkan energi yang diperlukan oleh sel tanaman untuk melakukan
aktifitas seperti pembelahan dan pembesaran sel yang terdapat pada daun tanaman yang
menyebabkan daun dapat mencapai panjang dan lebar maksimal (Cahyani et al. 2016).

Lingga dan Marsono (2001), menyatakan bahwa peranan unsur hara nitrogen (N) yang
terdapat pada kompos dengan biostarter EM, dapat merangsang pertumbuhan vegetatif yaitu
cabang, batang dan daun. Mikroorganisme yang terdapat dalam EM, terdiri dari Lumbricus
(bakteri asam laktat) serta sedikit bakteri fotosintetik, Actinomycetes, Streptomyces sp dan
ragi. Effective Mikroorganisme yang terdapat pada kompos dengan biostarter EM, dapat
meningkatkan fermentasi limbah dan sampah organik, meningkatkan ketersediaan unsur hara
untuk tanaman, serta menekan aktivitas serangga, hama dan mikroorganisme patogen
(Djuarnani et al. 2005). Pada hasil penelitian (Telew et al. 2013) menunjukkan kompos dari
sekam padi yang difermentasi dengan EM,; memberikan pengaruh nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan yang tidak difermentasi, karena pada saat fermentasi berlangsung terjadi
peningkatan jumlah massa sel mikroba. Peningkatan tersebut terjadi karena dalam proses
fermentasi mikroba menghasilkan sel mikrobia berupa protein sel tunggal, enzim mikrobia
dan hasil metabolisme mikrobia yaitu asam amino, nukleotida, dan protein. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Hastuti & Awami, 2011), bahwa dalam proses frementasi kompos akan
terjadi peningkatan jumlah massa sel mikrobia yang nantinya akan meningkatkan kadar
protein dalam substrat, penyerapan hara oleh akar sangat dipengaruhi oleh kondisi kestabilan
ion dalam larutan.

Jumlah Daun (helai)

Pada hasil analisis sidik ragam memberikan hasil pada perlakuan pemberian pupuk
kompos sekam padi tidak berpengaruh nyata pada variabel jumlah daun. Sidik ragamnya
ditampilkan pada Lampiran 7a, 7b, 8a, 8b, 9a, 9b, 10a, 10b, 11a, dan 11b. Rerata jumlah daun
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Umur 2, 3, 4, 5, dan 6 MST

Perlakuan Rata-rata
2 MST 3 MST 4 MST 5MST 6 MST
PO 2,89 1tn 5,33 tn 6,11 tn 6,56 tn 7,11tn
P1 3,33 tn 6,00 tn 7,67 tn 7,89 tn 8,89 tn
P2 3,00 tn 6,67 tn 6,44 tn 6,78 tn 7,67 tn
P3 3,22 tn 5,89 tn 6,89 tn 6,11 tn 7,22 tn
P4 3,22 tn 5,551n 6,44 tn 6,89 tn 7,89 tn

Keterangan : tn = tidak nyata

Hasil uji BNJ pada tabel 2, memperlihatkan walaupun tidak berpengaruh tetapi
variabel jumlah daun secara keseluruhan terbaik ada pada perlakuan P1 (Pupuk Kompos
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dengan biostarter EM, 640 gr/lubang) umur 6 MST dengan rata-rata sebesar 8,89. Dan jumlah
daun terendah dengan rata-rata sebesar 7,11 pada perlakuan PO (Kontrol).

Daun merupakan organ penghasil fotosintat utama. Jumlah daun yang banyak akan
menyediakan tempat fotosintesis lebih banyak, sehingga akan diperoleh fotosintat yang lebih
banyak. Fotosintat digunakan untuk pertumbuhan, perkembangan tanaman dan sisanya
disimpan dalam organ tanaman dalam bentuk biomassa. Berdasarkan hasil uji laboratorium
unsur N yang terkandung pada kompos dengan biostarter EM, sebesar 1,45%;. Mulyono,
(2014) menyatakan bahwasanya manfaat unsur nitrogen yaitu meningkatkan pertumbuhan
tanaman, memproduksi Klorofil dan mempercepat tumbuh daun. Semakin meningkatnya hara
yang diserap oleh tanaman maka proses metabolisme juga akan semakin baik dan selanjutnya
akan menghasilkan fotosintesis yang lebih banyak (Kartika et al. (2013).

Gardner (1991) menambahkan, organ tanaman yang utama dan yang menyerap radiasi
matahari ialah daun. Untuk memperoleh laju pertumbuhan tanaman budidaya yang
maksimum harus terdapat cukup banyak daun dalam tajuk untuk menyerap sebagian besar
radiasi matahari yang jatuh ke atas tajuk tanaman. Pada tabel 2 di atas, memperlihatkan
variabel jumlah daun tidak berpengaruh nyata.

Jumlah Bunga Betina

Hasil analisis sidik ragam memberikan hasil pada perlakuan pemberian pupuk kompos
sekam padi tidak memberikan pengaruh nyata pada variabel jumlah bunga betina baik pada
umur ke 4, 5 maupun 6 MST. Sidik ragamnya ditampilkan pada Lampiran 12a. 12b. 13a d
13b 14a dan 14b. Rerata jumlah bunga betina dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Rata-rata Jumlah Bunga Betina Umur 4, 5 dan 6 MST

Rata-rata
perlakuan

4 MST 5 MST 6 MST
PO 2,89 tn 4,33 tn 5,44 tn
P1 4,33t 5,33 tn 7,22 tn
P2 3,221t 5,67 tn 6,44 tn
P3 3.33tn 5,22 tn 6,67 tn
P4 3,78 tn 511 tn 6,89 tn

Keterangan : tn = tidak nyata

Hasil uji BNJ pada tabel 3, memperlihatkan walaupun tidak berpengaruh nyata tetapi
variabel jumlah bunga betina secara keseluruhan terbaik ada pada perlakuan P1 (Pupuk
Kompos dengan biostarter EM, 640 gr/lubang) umur 6 MST dengan rata-rata sebesar 7,22.
Dan jumlah bunga betina terendah dengan rata-rata sebesar 5,44 pada perlakuan PO (Kontrol).

Berdasarkan hasil uji laboratorium unsur P dan K yang terkandung pada kompos
dengan biostarter EM, P,Os 1,24% dan KO 1,90%. Menurut Tumewu et al. (2015) tanaman
akan tumbuh dengan baik, bila unsur hara yang dibutuhkan cukup tersedia dalam tanah dan
mudah diserap oleh perakaran tanaman, sehingga semakin baik pertumbuhan suatu tanaman
akan mempercepat proses pembungaan. Pembungaan pada tanaman sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan phosphor dalam tanah. Pupuk kompos pada umum memiliki kandungan
phosphor dan kalium yang tinggi, namun phosphor adalah unsur hara yang berikatan dengan
senyawa lain sehingga tidak mudah tersedia bagi tanaman. pH atau tingkat keasaman tanah
adalah faktor yang sangat mempengaruhi kandungan phosphor yang tersedia bagi tanaman
(Prabowo & Subantoro, 2018). Sobir dan Siregar (2010) yang menyatakan bahwa dengan
menambahkan pupuk K (kalium) kedalam tanah dapat mendukung pertumbuhan tanaman,
pembungaan dan pembentukan buah.
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Pupuk kompos baik yang berasal dari kotoran hewan maupun sisa tumbuhan pada
dasarnya dapat menurunkan tingkat keasaman tanah (Alfiah, 2017), namun tidak dalam waktu
yang singkat. Hal ini disebabkan karena pupuk kompos pupuk yang melepaskan unsur-unsur
haranya lebih lambat bila dibandingkan dengan pupuk anorganik yang langsung tersedia bagi
tanaman (Nugraheni, 2012). Hal ini menunjukan mengapa respon tanaman melon pada
variabel jumlah bunga betina memberikan hasil yang tidak berpengaruh nyata.

Jumlah Buah Per Tanaman (gram)

Hasil analisis sidik ragam menampakkan hasil pada perlakuan pemberian pupuk
kompos sekam padi memberikan pengaruh yang nyata pada variabel jumlah buah. Sidik
ragamnya ditampilkan pada Lampiran 15a dan 15b. Rerata jumlah buah dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Buah Pertanaman

Perlakuan rata-rata
PO 2,28 a
P1 3,11b
P2 2,52 a
P3 1,98 a
P4 2,38 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ taraf 0,01%.

Hasil uji BNJ pada tabel 4, memperlihatkan bahwa perlakuan menunjukkan
berpengaruh nyata pada variabel jumlah buah. Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan P1
(Pupuk Kompos dengan biostrter EM4 640 gr/lubang) dengan rata-rata sebesar 3,11. Dan
jumlah buah terendah dengan rata-rata sebesar 1,98 pada perlakuan P3 (Kontrol).

Nisbah C/N dari bahan organik merupakan faktor yang sangat penting dalam proses
pengomposan. Transformasi residu organik menjadi pupuk didominasi oleh proses
mikrobiologi dan dipengaruhi oleh nisbah C/N bahan yang ada dalam residu yang
dikomposkan (Pangaribuan & Pujisiswanto, 2008). Menurut (Irwansyah et al. 2021) kompos
jerami berguna untuk bioremediasi bahwa kompos jerami bersifat hidrofilik sehingga
meningkatkan kemampuan tanah dalam memegang air dan mengandung unsur C yang relatif
tinggi sehingga dapat menjadi sumber energi mikroba, jumlah populasi mikroorganisme tanah
akan meningkat akibat pemberian pupuk bokasi jerami.

Samadi (2007) menyatakan bahwa unsur hara K berfungsi membantu proses fotosintesis
untuk pembentukan senyawa organik yang diangkut ke dalam organ tempat penimbunan. Hal
ini sesuai dengan pendapat (Hayati et al. 2012) pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh
unsur hara yang tersedia dalam keadaan optimum dan seimbang. Marom et al. (2017)
menyatakan Unsur hara P juga bermanfaat dalam proses pembungaan, pembentukan buah dan
pembentukan benih serta dapat mengurangi kerontokan buah. Taufiq et al. (2012)
menjelaskan bahwa fosfor sangat penting dalam proses fosforilasi, fotosintesis, respirasi,
sintesis dan dekomposisi karbohidrat, protein dan lemak sehingga menjadi salah satu faktor
penting dalam pembentukan buah dan biji.

Suatu tanaman akan tumbuh subur apabila segala unsur hara yang dibutuhkan cukup
tersedia dan berada dalam dosis yang sesuai untuk diserap tanaman sehingga mampu memberi
hasil yang maksimal. Hal ini memperlihatkan pengaruh kandungan unsur hara kompos yaitu
C/IN, N, P dan K dalam peningkatan berat buah tanaman melon. Selain faktor unsur hara
serangan hama dan penyakit juga berpengaruh terhadap jumlah buah pertanaman, hal ini
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sesuai dengan pernyataan ( Prayoda et al. 2015) Hama dan penyakit yang menyerang tanaman
juga mengganggu proses pembesaran buah sehingga buah yang seharusnya berkembang
secara baik, tidak dapat berkembang secara optimal. Terganggunya proses pembesaran buah
akan menurunkan kualitas buah yang dihasilkan seperti berat, diameter dan rasa buah,
sehingga menyebabkan rendahnya produksi buah.

Lingkar Buah (cm)

Hasil analisis sidik ragam anova memberikan hasil pada perlakuan pemberian pupuk
kompos sekam padi berpengaruh nyata pada variabel lingkar buah. Sidik ragamnya
ditampilkan pada Lampiran 16a dan 16b. Rerata lingkar buah dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Rata-rata Lingkar Buah

Perlakuan rata-rata
PO 28,27 cma
P1 41,34cm b
P2 33,56cm a
P3 28,22cm a
P4 34,68cm a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ taraf 0,01%.

Hasil uji BNJ pada tabel 5, bahwasanya perlakuan menunjukkan berpengaruh nyata
pada variabel lingkar buah. Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan P1 (Pupuk Kompos
dengan biostarter EM, 640 gr/lubang) dengan rata-rata sebesar 41,34 cm. Dan jumlah buah
terendah dengan rata-rata sebesar 28,27cm pada perlakuan PO (Kontrol).

Rauf et al. (2016) menyatakan bahwa kompos jerami padi mengandung humus (asam
humat) yang berperan lanngsung dalam meningkatkan C-organik tanah, sehingga secara tidak
langsung dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme. Berdasarkan hasil uji laboratorium
unsur hara yang terkandung dalam kompos yang diberikan biostarter EM4 mengandung C-
organik sebesar 16,89%;

Refliaty et al. (2011) juga berpendapat bahwa terjadinya peningkatan C-organik seiring
dengan penambahan bahan organik. Dimana hasil dekomposisi bahan organik (karbon)
sebagian akan masuk ke dalam jaringan mikrobia tanah untuk membentuk jaringan dan
menyusun sel, selanjutnya menjadi bagian yang labil dan akhirnya mentransformasikan ke
dalam bentuk humus yang stabil.

Suryatna (2011), menyatakan bahwa apabila unsur hara makro dan mikro cukup
tersedia bagi tanaman, maka proses pembentukan dan perombakan dalam sel tanaman
berjalan cepat pada tanaman yang aktif tumbuh, sehingga terjadi pembetukan sel-sel dan
jaringan-jaringan yang cepat pula ditandai dengan pertambahan tinggi tanaman, jumlah
daun serta terbentuknya bunga dan buah. Sejalan dengan pendapat Haryadi (2009),
menyatakan bahwa unsur hara makro dan mikro dapat memacu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman melon.

Bobot Buah Pertanaman (gram)

Hasil analisis sidik ragam anova memberikan hasil pada perlakuan pemberian pupuk
kompos sekam padi berpengaruh nyata pada variabel bobot buah pertanaman. Sidik ragamnya
ditampilkan pada Lampiran 18a dan 18b. Rerata nya dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 6. Rata-rata Bobot Buah Pertanaman (gram)

perlakuan Rata-rata
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PO 2,98 tn

P1 4,39 tn
P2 3,32 tn
P3 3,33 tn
P4 3,58 tn

Keterangan : tn = tidak nyata

Hasil uji BNJ pada tabel 6, bahwasanya perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata.
Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan P1 (Pupuk Kompos dengan biostarter EM, 640
gr/lubang) dengan rata-rata sebesar 4,39 cm. Dan perlakuan terendah dengan rata-rata sebesar
2,98 cm pada perlakuan PO (Kontrol).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin ditambah dosis pupuk kompos sekam
padi yang diberikan maka dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas dari buah melon. unsur
P dan K yang terkandung di dalam pupuk sekam padi dapat membantu proses pembungaan
(Maruli et al. 2012). Bunga yang baik akan dihasilkan untuk proses penyerbukan dan
pembentukan buah yang maksimal sehingga berat buah yang dihasilkan akan meningkat
(Simanungkalit et al. 2013). Berdasarkan hasil uji laboratorium unsur hara yang terkandung
pada kompos dengan biostarter EM4 mengandung P,0s 1,24% dan K,0 1,90%.

Menurut pendapat (Bariyyah et al. 2015) yang menyatakan bahwa peningkatan bobot
buah dipengaruhi oleh tercukupinya hara K karena unsur K berperan dalam translokasi
karbohidrat dan pembentuk pati. Menurut pendapat (Putra et al. 2013) menyatakan bahwa
penambahan bahan organik berupa pupuk kompos yang cukup dapat meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah dan meningkatkan jumlah hormon dalam tanaman sehingga proses
pemasakan pada buah lebih cepat. Sedangkan menurut Mardianto, (2014) menjelaskan bahwa
berat buah tanaman tergantung dari unsur hara yang diperoleh oleh tanaman itu sendiri.

KESIMPULAN

Perlakuan pupuk kompos sekam padi memberikan pengaruh yang sangat nyata pada
variabel pengamatan panjang tanaman pada minggu ke 3,4, dan 5 MST dengan hasil terbaik
pada perlakuan P, = Pupuk Kompos dengan biostarter EM,4 640 gr/lubang dengan rata-rata
18,78, 42,34, dan 57,13 cm. (2) Pemberian Pupuk Kompos sekam padi dengan biostarter EM,
memberikan pengaruh nyata pada variabel pengamatan jumlah buah pertanaman dengan rata-
rata 3,11.
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